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1.1 Latar Belakang Penelitian

Era globalisasi ditandai dengan semakin tingginya intensitas persaingan
di kalangan industri atau dunia bisnis. Setiap perusahaan dituntut untuk semakin
kreatif dan mampu  menawarkan nilai lebih baik bagi konsumennya bila
dibandingkan dengan para pesaing. Beberapa industi yang mengalami
persaingan tersebut, dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut ini yang menyajikan

data mengenai besaran brand value pada industri di Indonesia.

TABEL 1.1
BRAND VALUE (MAXIMUM)
INDUSTRI-INDUSTRI D} INDONESIA
NO§ - BIDANGINDUSTREF | 7003 | 2004: ) 20

Jasa Penerbangan 360 541
Obat 198 531
Makanan dan Mi 514 610

e Med 897 7403
5. | HPdan Simcard 295 629
6. | Toiletries 453 588
7. _| Suplement/Muitivitamin - 334
8. | Bank 159 313
9. | Asuransi 45 215
10. | Perlengkapan Olahraga - 153
11. | Kosmetik 248 211
12. | Kartu Kredit 58 108

Sumber. Majalah SWA 15/XX/21 Juli-31 Agustus 2005

Berdasarkan data pada Tabel 1.1 di atas diketahui bahwa salah saty
industri yang mengalami peningkatan dalam hal brand value adalah industri
media. Hal tersebut tercermin dari besamnya peningkatan brand value industri
media yaitu dari 189% pada tahun 2003 menjadi 193% pada tahun 2004 dan

melonjak menjadi 439% pada tahun 2005,



Tingginya tingkat perkembangan brand value pada industri media di
Indonesia, tidak terlepas dari adanya pengaruh perubahan yang terjadi di
fingkungan media, dalam hal ini pers. Salah satu perubahan tersebut ditandai
dengan munculnya kebijakan mengenai penghapusan SIUPP (Surat izin Usaha
Penerbitan Pers). Penghapusan tersebut memberikan dampak yang positif
terhadap kemudahan mendapatkan SIUPP yang mendorong bertambahnya
jumlah penerbitan pers baru, seperti Tabloid mingguan, dwi-mingguan, harian,
dan majalah.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Departemen Penerangan terdapat
perubahan yang mencolok, nampak dari jumlah SIUPP yang dikeluarkan oleh
Departemen Penerangan wakiu itu melonjak dari hanya sekitar 600 buah SIUPP
pada akhir masa pemerintahan Soeharto menjadi lebih dari 1.700 buah SIUPP
ketika K.H Abdurahman Wahid menjadi Presiden RIl. ((Heni Hendrayati,
S.IP.,MM) Badan Penelitian Pers dan Pendapat Umum Bandung, 2000). Kondisi
tersebut telah menciptakan persaingan yang sangat kompetitif antara media
cetak yang lama dengan media cetak yang baru serta persaingan media cetak
yang baru dengan yang baru.

Banyak sekali media cetak yang beredar di Indonesia, sampai pada tahun
2006 tercatat hampir mencapai 4.000 merek surat kabar yang beredar di
Cikapundung Bandung (Maju Terus Agc.). Media cetak terdiri dari majalah,
koran, dan tabloid mingguan dan dwi-mingguan. Misalnya seperti Tabloid Bola,
GO, Soccer yang khusus menginformasikan berita-berita dibidang olahraga, Cek
& Ricek yang hanya mengupas dunia hiburan saja, Majalah SWA dengan
informasi seputar bisnisnya, Tabloid Otomotif, Ototrend, Motor Plus dengan

berita seputar modifikasi mobil dan motornya, dan lain-fain.



Cukup banyak pemain dan pebisnis yang berinvestasi di media cetak
segmen olahraga. Beragam olahraga menjadi sasaran sejumlah penerbit seperti
Gramedia dan kelompok penerbitan lainnya. Mereka menerbitkan majalah,
tabloid mingguan ataupun dwi-mingguan serta harian umum mulai dari kategori
olahraga ringan seperti mancing, sampai olahraga keras yang banyak
menggunakan pemain, seperti sepak boia. Terdapat pula majalah dan tabloid
yang membahas clahraga yang berkaitan dengan gaya hidup seperti majalah
Golf Digest dan F1 Racing. Olahraga dirgantara seperti terbang juga hadir di
pasar majalah. Namun dari sejumiah tabloid dan majalah olah raga yang ada,
tabloid olahraga yang membahas sepak bola banyak digemari Hingga tahun
2005, tabloid olahraga yang dominan membahas sepak bola menduduki posisi
teratas.(Cakram Juni-Juli 2005:18). Fenomena tersebut sesuai dengan Tabel 1.2
berikut.

TABEL 1.2
_TOP 10 READERSHIP TABLOID 2005

s
-

Twice weekly

Weekly 1.857
Gaul Weekily 1.303
Bintang Indonesia Weekly 977

Cek & Ricek Weekly 768

Soccer
Motor Plus
Nyata Weekly 519
Otomotif Weekly 465

Nielsen Media Reseah Media Idex Wave 005



Nielsen Media Research Media Index Wave 1 2005 yang diolah majalah
Cakram, menjela_skan bahwa terjadi pergeseran posisi bila dibandingkan dengan
peringkat tahun sebelumnya. Pada Tahun sebelumnya, Nova berada diperingkat
pertama dengan 2.188.000 pembaca. Sekarang tabloid milik KKG ini turun di
posisi kedua dengan 1.857.000 pembaca. Posisi pertama ditempati tabloid Bola
yang tahun sebelumnya berada di peringkat kedua dengan 2.165.000 pembaca.

Nielsen Media Research juga mempediihatkan tabloid Bola meraih jumiah
pembaca terbanyak dikategori tabloid clahraga yang kemudian diikuti oleh tabloid
Gema Olahraga (GO), Soccer, Motor Plus, dan peringkat ke-5 diraih oleh Tabloid
Otomotif. Hal berikut disajikan pada tabel 1.3 berikut.

TABEL 1.3
TABLOID OLAHRAGA DENGAN PEMBACA TERBANYAK 2005

Sumber Nielsen Medla Research triwalan 1 2005 diolah CAKRAM

Pada Tabel 1.3 persaingan sangat jelas terjadi di posisi 3 (tiga) besar,
karena ketiganya merupakan tabloid yang sama-sama terbit 2 (dua) kali dalam
seminggu dan sama-sama pula bergelut dibidang olahraga yang
memprioritaskan sepakbola. Kembali terjadi pergeseran posisi di tahun
berikutnya. Tabloid Bola terus mengalami kenaikan jumiah pembacanya hingga
hampir mencapai 3.000.000 diikuti oleh Tabloid Soccer yang pada tahun
sebelumnya hanya memiliki 664 pembaca naik menjadi hampir 1.000 pembaca,

Hal tersebut disajikan pada Tabel 1.4.



TABEL 1.4
TABLOID OLAHRAGA DENGAN PEMBACA TERBANYAK 2006

Twice weekly . 989.878
Twice weekly 200.100

Fenomena pada Tabel 1.4 memperlihatkan bahwa alamat buruk untuk
tabloid GO, karena pada tahun ini tabloid Bola dan Soccer terus bertambah
jumiah pembacanya. Tidak seperti 2 (dua) kompetitomya, tabloid GO malah
terus-menerus kehilangan pembacanya dan menghilang dari persaingan tahun
sebelumnya yang berakibat kepada menurunnya oplah tabloid GO.

Mengamati maraknya persaingan yang terjadi di media cetak khususnya
tabloid olahraga, penulis juga melihat adanya kecenderungan masalah yang
terjadi pada tabloid GO. Prestasi yang mengecewakan dialami oleh Tabloid GO,
karena Tabloid GO terus mengélami penurunan jumlah pembacanya sejak
September 2004 lalu. Hal tersebut teriihat pada Tabel 1.5 berikut.

TABEL 1.5
OPLAH TABLOID GO EDIS! JUMW’AT PER 2006

[DKI JAKARTA [ 3s87.000 eks. || 190.000 eks. || 105.000 eks. [

| JAWA BARAT 11 222,800 eks. || 98.800 eks. }{ 52.800 eks. |
| JAWA TENGAH 11 78.500 eks. || 26.500 eks. || 21.200 eks. |
[ JAWA TIMUR L 77.500eks. ][ 29500 eks. [|  23.500 eks. |
[ SUMATERA 1 78.000eks. || 42500 eks. || 29.500 eks. |
| KALIMANTAN | 15.000 eks. |[ 14000 eks. ]|  11.000 eks. |
LSULAWESI & IND. TIMUR ] 9.000 eks. || 8.700 eks. || 7.000 eks. |
| JUMLAH 1L 867.800 Eks. ]L 410.000 Eks. ]L 250.000 Eks. |

Sumber: Departemen Sirkulasi Media GO



Tabel 1.5 di atas memperihatkan bahwa penurunan oplah terjadi di
semua wilayah persebaran Media GO khususnya untuk DKI Jakarta dan Jawa
Barat. Pada periode September 2004 s.d Februari 2005 wilayah Jawa Barat bisa
mencapai oplah 222.800 eksmplar/edisi, maka untuk sekarang Jawa Barat hanya
beroplah 52.800 eksmplarfedisi untuk dibagikan kepada 3 (tiga) Agen
(Departemen Sirkulasi Media GO).

Salah satu dari 3 (tiga) agen tabloid GO di Jawa Barat adalah Yuda Agc.
Jika September 2004 Oplah Yuda Agc bisa mencapai 2.200 eksemplar tiap Edisi
Jum’at dan 1800 eksemplar tiap Edisi Selasa, maka untuk Februari 2005 sampai
sekarang Oplah Yuda Agc hanya 135 eksemplar tiap Edisi Jum’at maupun
Selasa (Rekening Koran Tabloid GO Periode September 2004 s.d 24 Juni 2005
{Edisi 1.030-1.112) Untuk Yuda Agc). Hal tersebut sesuai dengan Tabel 1.6
berikut.

TABEL 1.6
OPLAH TABLOID GO YUDA AGC.

Mar.04 —Agust04 | 1.800 Eks. | 2200 Cke 4.000 Eks.
Sept.04 —Feb05 | 1050 Eke 1.500 Eks, 2.550 Eks,
Mar.05 ~ Agust.05 500 Eks. 770 Eks. 1.270 Eks.
Sept.05 — Feb.06 735 Eks, 135 ke, 370 EXs,

Sumber: Rekening Koran Tabloid GO Yuda Agc.

Fenomena di atas membuat pihak Media GO melakukan pengurangan
dan penetapan jatah untuk setiap wilayah/kota sasaran pada akhir tahun 2005.
Padahal untuk tahun-tahun sebelumnya pihak Media GO tidak membatasi jatah
untuk para agennya. Strategi di atas dilakukan guna mempertahankan

keberlangsungan Tabloid GO yang selama ini terus mengalami penurunan oplah



yang berakibat kepada menurunnya jumlah pembaca. Hal tersebut sesuai

dengan data yang ada pada Tabel 1.7 berikut,

TABEL 1.7
Peredaran Wilayah Per 2005

KALIMANTAN SULAWESI & INDONESIA TIMUR
11.000 EKSEMPLAR. 7.000 EKSEMPLAR

JAWA TIMUR |
22.600 EKSEMPLAR.

JAWA TENGAH ' SR
21.200 EKSEMPLAR - DI JAKARTA
' ¥ 103,000 EKSEMPLAR

Sumber: Degartemen: Sitkulasi Media GO 2005
TIRAS: 250.00¢ EKSEMPLAR TIAP EDISI

Strategi dan usaha lain di tahun 2005 nampaknya kurang begitu
membantu mengembalikan jumlah pembacanya. Hal itu dikarenakan pesaing
baru terus bermunculan dan pesaing lama yang semakin meningkat jumiah

pembacanya. Akhirmya Departemen Pemasaran Media GO kembali survei



lapangan melalui para agennya dan diduga penurunan oplah ini disebabkan ofeh
persepsi pelanggan yang buruk terhadap Media GO. Akhirnya mulai edisi 21
Maret 2006 pihak Media GO mencoba merubah persepsi pelanggan dan
konsumen tabloid olahraga terhadap kualitas Tabloid GO dengan membuat
strategi baru yaitu merubah desain warna dan logo Tabloid GO menjadi lebih
segar, menarik, dan berbeda dari edisi-edisi sebelumnya.

(redaksi@mediaqo.or.id)

Fenomena-fenomena di atas menunjukkan bahwa pihak Media GO
berusaha ingin menaikkan oplah dan mengembaiikan pembacanya kembaii
dengan cara merubah persepsi pelanggan tabloid olahraga terhadap kualitas
Tabioid GO. Selain itu, pihak Media GO juga memainkan strategi harga yaitu dari
Rp. 4.500 menjadi Rp.3.000 dan dari Rp 5.000 menjadi Rp 3.500 untuk wilayah
luar Pulau Jawa, Bali, dan Lampung.

Menurut Darmadi (2004: 98) bahwa persepsi pelanggan terhadap kualitas
merek disebut juga Brand Perceived Quality. Perceived quality ini akan
membentuk persepsi kualitas dari suaty produk dimata pelanggan. Persepsi
terhadap kualitas suatu merek produk atay pun jasa dapat menentukan nilai dari
produk atau jasa tersebut dan berpengaruh secara langsung kepada keputusan
pembelian konsumen dan loyalitas mereka terhadap merek. Cieh karena itu,
penulis mengangkat penelitian ini dengan judul “Pengaruh Brand Perceived

Quality Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Tabloid GO”.



1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah

Ketatnya persaingan di dunia pers khususnya media cetak olahraga
membuat produsen saling beromba untuk melakukan program program
pendukung dari produknya itu untuk mendapatkan keunggulan bersaing dan
persepsi yang baik dimata konsumennya tidak terkecuali tabloid GO Strategi
yang telah banyak dilakukan oleh Tabloid GO mulaj membatasi jumiah
pengiriman ke seluruh wilayah hingga menurunkan harga. Sampai akhirnya pihak
Media GO berusaha merubah persepsi pelanggan tabloid olah raga dengan cara
melakukan perubahan desain produk dengan merubah wama fogo serta
menambah isi berita guna meningkatkan jumlah pembacanya. Kenyataanya,
dengan bertambahnya pesaing yang mengembangkan strategi pemasaran yang
lebih baik mempengaruhi keputusan pembelian konsumen yang berdampak pada
berkurangnya oplah Tabloid GO, yang mengakibatkan menurunnya jumiah
pembaca yang pada akhimya dapat menggangu eksistensi perusahaan,
1.2.2 Rumusan Masalah

Untuk mempermudah penelitian, peneliti mengidentifikasi masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran brand perceived quality Tabloid GO.
2. Bagaimana keputusan pembelian konsumen Tabloid GO.

3. Seberapa besar pengaruh brand perceived quality Tabloid GO.
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui gambaran tentang brand perceived quality Tabloid GO.
2. Untuk mengetahui keputusan pembelian konsumen Tabloid GO,
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh brand perceived quality Tabloid
GO.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Akademik (teoritis)
Hasil penelitian dapat memberikan masukan pada pengembangan ilmu
manajemen khususnya manajemen pemasaran mengenai brand perceived
qualify dan pengambilan keputusan pembelian.

2 Secara Praktis
Diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagi produsen Tabloid GO

dalam menentukan kebijakan dalam mengembangkan brand perceived

quality.






